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Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala 
utama yang dihadapi oleh guru dan siswa di daerah pedesaan dalam pembelajaran bahasa 
Inggris serta menawarkan solusi untuk mengatasinya. Penelitian ini menemukan bahwa 
keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan untuk guru, lingkungan yang tidak 
mendukung, dan kurangnya motivasi serta dukungan dari orang tua dan masyarakat 
adalah kendala-kendala utama yang dihadapi. Berbagai upaya diusulkan untuk mengatasi 
kendala ini, termasuk penyediaan sumber daya pendidikan, pelatihan dan pengembangan 
profesional untuk guru, menciptakan lingkungan yang mendukung penggunaan bahasa 
Inggris, serta meningkatkan motivasi dan dukungan. Penggunaan teknologi dan media 
digital, pelatihan berbasis metode pengajaran terbaru, kemitraan dengan penutur asli 
bahasa Inggris, dan aktivitas ekstrakurikuler juga diidentifikasi sebagai strategi efektif. 
Program ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi bahasa Inggris memiliki dampak 
positif yang signifikan terhadap prestasi akademik, kepercayaan diri, dan keterampilan 
komunikasi siswa, serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan 
menarik. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Inggris, Daerah Pedesaan, Keterbatasan Sumber 
Daya, Pelatihan Guru, Teknologi Pendidikan, dan Motivasi Siswa. 

 
 
Abstract: This community service activity aims to identify the main challenges faced by 
teachers and students in rural areas in learning English and offer solutions to address them. 
The study found that limited resources, lack of teacher training, unsupportive environments, 
and lack of motivation and support from parents and the community are the main 
challenges faced. Various efforts are proposed to address these challenges, including 
providing educational resources, professional training and development for teachers, 
creating environments that support the use of English, and enhancing motivation and 
support. The use of technology and digital media, training based on the latest teaching 
methods, partnerships with native English speakers, and extracurricular activities are also 
identified as effective strategies. This program shows that improving English proficiency 
has a significant positive impact on academic achievement, self-confidence, and 
communication skills of students, as well as creating a more interactive and engaging 
learning atmosphere. 

 
Keywords: English Language Learning, Rural Areas, Limited Resources, Teacher 

Training, Educational Technology, and Student Motivation. 
 

 

 

Pendahuluan  

Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional yang memiliki peran penting dalam 
berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan, bisnis, teknologi, dan komunikasi global. Di 
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Indonesia, penguasaan bahasa Inggris menjadi salah satu kompetensi yang sangat diperlukan 
untuk meningkatkan daya saing di kancah internasional. Namun, tantangan besar masih 
dihadapi oleh para guru dan siswa di area pedesaan dalam meningkatkan kompetensi bahasa 
Inggris mereka. 

Di area pedesaan, berbagai kendala sering kali menghambat proses belajar dan 
mengajar bahasa Inggris. Pertama, keterbatasan akses terhadap sumber daya pendidikan yang 
memadai, seperti buku, media pembelajaran, dan teknologi pendukung. Banyak sekolah di 
pedesaan yang belum dilengkapi dengan fasilitas yang memadai untuk mendukung 
pembelajaran bahasa Inggris secara efektif. Kedua, minimnya pelatihan dan pengembangan 
profesional bagi guru bahasa Inggris di pedesaan. Guru-guru di daerah ini sering kali tidak 
memiliki kesempatan untuk mengikuti pelatihan yang dapat meningkatkan kemampuan 
mengajar mereka. Hal ini berdampak pada kurang optimalnya metode pengajaran yang 
diterapkan, sehingga siswa sulit mencapai kompetensi yang diharapkan. Ketiga, keterbatasan 
lingkungan yang mendukung penggunaan bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari. Di area 
pedesaan, kesempatan untuk praktik berbicara bahasa Inggris sangat terbatas karena 
minimnya interaksi dengan penutur asli atau lingkungan yang mendukung penggunaan bahasa 
Inggris.  

Selain ketiga kendala utama yang telah disebutkan, ada beberapa faktor lain yang juga 
berkontribusi terhadap rendahnya kompetensi bahasa Inggris di area pedesaan:  
a) Keterbatasan Teknologi dan Infrastruktur, infrastruktur yang belum memadai, seperti akses 

internet yang terbatas atau tidak stabil, menjadi salah satu hambatan signifikan. Padahal, 
akses internet yang baik dapat membuka peluang bagi siswa dan guru untuk mengakses 
berbagai sumber belajar online, kursus bahasa Inggris, serta platform belajar yang interaktif;  

b) Motivasi dan Kesadaran, motivasi belajar bahasa Inggris di kalangan siswa di pedesaan 
sering kali rendah karena minimnya pemahaman tentang pentingnya bahasa Inggris dalam 
kehidupan mereka. Kurangnya sosialisasi mengenai manfaat jangka panjang dari 
penguasaan bahasa Inggris juga membuat banyak siswa dan orang tua kurang mendukung 
upaya peningkatan kompetensi bahasa Inggris;  

c) Metode Pengajaran Tradisional, banyak sekolah di pedesaan masih menggunakan metode 
pengajaran bahasa Inggris yang tradisional dan kurang menarik, seperti hafalan tata bahasa 
dan kosakata tanpa penerapan praktis. Metode ini cenderung membuat siswa bosan dan 
tidak terlibat aktif dalam proses belajar;  

d) Keterbatasan Pendanaan, sekolah-sekolah di area pedesaan sering kali memiliki anggaran 
yang terbatas, sehingga sulit untuk mendanai program-program peningkatan kualitas 
pendidikan, termasuk pelatihan guru dan pembelian materi pembelajaran bahasa Inggris 
yang mutakhir. 

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, diperlukan strategi-strategi khusus yang 
dapat diimplementasikan dengan efektif. Beberapa pendekatan yang dapat dipertimbangkan 
antara lain: 
1) Peningkatan Pelatihan Guru, menyediakan program pelatihan yang berkelanjutan bagi guru 

bahasa Inggris di pedesaan. Pelatihan ini harus fokus pada metode pengajaran yang 
inovatif dan berbasis teknologi, serta mengembangkan kemampuan guru dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan menarik. 

2) Peningkatan Akses Teknologi, meningkatkan akses dan kualitas infrastruktur teknologi, 
seperti internet dan perangkat belajar digital di sekolah-sekolah pedesaan. Pemerintah dan 
pihak swasta dapat bekerja sama untuk menyediakan fasilitas ini guna mendukung proses 
belajar mengajar. 

3) Program Motivasi dan Sosialisasi, mengadakan program sosialisasi yang melibatkan siswa, 
orang tua, dan masyarakat untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya penguasaan 
bahasa Inggris. Program ini dapat berupa seminar, workshop, atau kegiatan ekstrakurikuler 
yang menyenangkan dan edukatif. 

4) Pemberdayaan Komunitas, membentuk komunitas belajar bahasa Inggris di pedesaan yang 
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melibatkan guru, siswa, dan masyarakat. Komunitas ini dapat menjadi sarana untuk praktik 
bahasa Inggris secara rutin dan berbagi pengetahuan antar anggota. 

5) Penyediaan Materi Pembelajaran Inovatif, mengembangkan dan mendistribusikan materi 
pembelajaran bahasa Inggris yang inovatif dan sesuai dengan konteks lokal. Materi ini 
harus disesuaikan dengan kebutuhan dan minat siswa di pedesaan, sehingga mereka lebih 
tertarik dan termotivasi untuk belajar. 

Meningkatkan kompetensi bahasa Inggris bagi guru dan siswa di area pedesaan bukan 
hanya penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga untuk membuka peluang 
lebih luas bagi mereka dalam menghadapi tantangan globalisasi. Oleh karena itu, diperlukan 
upaya yang komprehensif dan berkelanjutan untuk mengatasi berbagai kendala yang dihadapi, 
melalui penyediaan sumber daya pendidikan yang memadai, peningkatan kapasitas guru, serta 
penciptaan lingkungan yang mendukung penggunaan bahasa Inggris. 

Melalui pendekatan yang terintegrasi dan kolaboratif, dengan implementasi strategi-
strategi tersebut, diharapkan kompetensi bahasa Inggris bagi guru dan siswa di area pedesaan 
dapat meningkat secara signifikan. Peningkatan ini tidak hanya akan berdampak pada kualitas 
pendidikan, tetapi juga akan membuka peluang lebih besar bagi generasi muda di pedesaan 
untuk berkontribusi dalam pembangunan nasional dan bersaing di kancah global. 
 

Metode 

Pengabdian ini mengadopsi desain kualitatif untuk mengeksplorasi dan memahami 
makna yang dibentuk oleh individu atau kelompok terkait dengan masalah sosial (Creswell & 
Guetterman, 2018). Fokus utama dari pengabdian ini adalah untuk mengidentifikasi tantangan 
dalam pembelajaran bahasa Inggris di sekolah-sekolah pedesaan. Beberapa pertanyaan yang 
menjadi pusat perhatian dalam program ini meliputi: (1) Apa saja hambatan yang dihadapi oleh 
guru dan siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris di wilayah pedesaan?; (2) Bagaimana cara 
efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara, mendengar, membaca, dan menulis bahasa 
Inggris bagi guru dan siswa di daerah pedesaan?; (3) Apa dampak peningkatan kompetensi 
bahasa Inggris terhadap proses pembelajaran di kelas?.  

Partisipan dalam program ini adalah guru bahasa Inggris dari berbagai sekolah di 
daerah pedesaan. Guru adalah ujung tombak dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
peningkatan kapasitas guru bahasa Inggris di pedesaan sangat penting. Beberapa langkah 
yang dapat diambil meliputi: a) Pelatihan dan Workshop, mengadakan pelatihan dan workshop 
secara berkala untuk guru-guru bahasa Inggris di pedesaan. Pelatihan ini dapat mencakup 
metodologi pengajaran terbaru, penggunaan teknologi dalam pembelajaran, serta strategi untuk 
mengatasi tantangan yang spesifik dihadapi di lingkungan pedesaan; b) Program Pertukaran 
Guru, program pertukaran guru antara sekolah di perkotaan dan pedesaan dapat memberikan 
kesempatan bagi guru-guru di pedesaan untuk belajar dari rekan-rekan mereka di kota yang 
mungkin memiliki akses ke sumber daya yang lebih baik dan metode pengajaran yang lebih 
inovatif; c) Mentoring dan Bimbingan, menyediakan program mentoring di mana guru-guru yang 
lebih berpengalaman memberikan bimbingan kepada guru-guru di pedesaan. Ini bisa dilakukan 
melalui kunjungan langsung atau melalui platform online. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini mengidentifikasi beberapa kendala 
utama yang dihadapi oleh guru dan siswa di area pedesaan dalam pembelajaran bahasa 
Inggris. Kendala-kendala ini termasuk: a) Keterbatasan Sumber Daya, banyak sekolah di 
pedesaan yang kekurangan buku teks, materi pembelajaran, dan teknologi yang mendukung 
pembelajaran bahasa Inggris. Ini menghambat proses belajar mengajar yang efektif; b) 
Kurangnya pelatihan untuk guru, guru di pedesaan sering kali tidak memiliki akses ke pelatihan 
dan pengembangan profesional yang memadai. Hal ini berdampak pada kurang optimalnya 
metode pengajaran bahasa Inggris yang digunakan; c) Lingkungan yang tidak mendukung, 
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dibanyak daerah pedesaan, bahasa Inggris jarang digunakan dalam kehidupan sehari-hari, 
sehingga siswa memiliki sedikit kesempatan untuk berlatih dan mempraktikkan bahasa tersebut 
di luar kelas; d) Motivasi dan dukungan, kurangnya motivasi di kalangan siswa dan kurangnya 
dukungan dari orang tua dan masyarakat juga menjadi kendala dalam meningkatkan 
kompetensi bahasa Inggris. 

Untuk mengatasi kendala-kendala ini, berbagai upaya dapat dilakukan: 
1. Penyediaan Sumber Daya Pendidikan 

a) Distribusi Buku dan Materi Pembelajaran. Pemerintah dan organisasi non-profit dapat 
berperan dalam mendistribusikan buku teks, materi pembelajaran, dan perangkat 
teknologi ke sekolah-sekolah di pedesaan. Inisiatif seperti donasi buku dan pengadaan 
perpustakaan mini di setiap sekolah dapat membantu mengatasi kekurangan ini. 

b) Pengembangan Konten Digital. Membuat dan mendistribusikan konten pembelajaran 
digital yang dapat diakses melalui komputer atau perangkat mobile dapat memberikan 
alternatif sumber belajar yang efektif. 

2. Pelatihan dan Pengembangan Profesional untuk Guru 
a) Pelatihan Berkelanjutan. Menyediakan program pelatihan berkelanjutan bagi guru 

bahasa Inggris, baik melalui pelatihan langsung maupun online. Fokus pelatihan dapat 
meliputi metodologi pengajaran terbaru, penggunaan teknologi dalam pembelajaran, 
dan strategi pembelajaran yang efektif. 

b) Bimbingan dan Mentoring. Menerapkan program bimbingan di mana guru 
berpengalaman dapat memberikan dukungan dan mentoring kepada guru-guru di 
pedesaan. Ini dapat dilakukan melalui kunjungan langsung atau platform online yang 
memungkinkan komunikasi dan berbagi pengetahuan. 

3. Menciptakan Lingkungan yang Mendukung Penggunaan Bahasa Inggris 
a) Klub bahasa inggris dan ekstrakurikuler. Mendirikan klub bahasa Inggris dan 

mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan penggunaan bahasa Inggris, 
seperti debat, drama, dan kompetisi pidato. Ini memberikan siswa kesempatan untuk 
berlatih bahasa Inggris dalam konteks yang menyenangkan dan interaktif. 

b) Kamp bahasa Inggris. Mengadakan kamp bahasa Inggris di mana siswa dapat berlatih 
dan belajar bahasa Inggris dalam lingkungan yang sepenuhnya mendukung 
penggunaan bahasa tersebut. 

4. Meningkatkan Motivasi dan Dukungan 
a) Kesadaran orang tua dan masyarakat. Melakukan kampanye kesadaran di kalangan 

orang tua dan masyarakat mengenai pentingnya penguasaan bahasa Inggris untuk 
masa depan siswa. Ini dapat meningkatkan dukungan dan motivasi bagi siswa dalam 
belajar bahasa Inggris. 

b) Pemberian penghargaan dan apresiasi. Memberikan penghargaan kepada siswa yang 
menunjukkan kemajuan signifikan dalam belajar bahasa Inggris dapat meningkatkan 
motivasi mereka. Kompetisi dan lomba dengan hadiah menarik juga bisa menjadi alat 
yang efektif untuk mendorong semangat belajar. 
Berdasarkan hasil temuan di lapangan, diusulkan beberapa strategi yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris bagi guru dan siswa di area pedesaan, yaitu: 
penggunaan teknologi dan media digital, teknologi dan media digital dapat menjadi alat yang 
sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan berbahasa Inggris. Berikut adalah beberapa 
cara spesifik bagaimana teknologi dapat digunakan: a) Aplikasi pembelajaran bahasa, aplikasi 
seperti Duolingo, Babbel, dan Rosetta Stone menyediakan latihan yang interaktif dan menarik 
untuk meningkatkan keterampilan berbicara, mendengar, membaca, dan menulis. Aplikasi ini 
dapat diakses melalui smartphone, yang sudah cukup umum bahkan di area pedesaan; b) 
Video pembelajaran, platform seperti YouTube dan Khan Academy menawarkan berbagai video 
pembelajaran bahasa Inggris yang dapat diakses secara gratis. Video-video ini mencakup 
berbagai topik, mulai dari tata bahasa hingga pengucapan dan penggunaan bahasa sehari-hari; 
c) Platform E-Learning, platform seperti Coursera, edX, dan Udemy menawarkan kursus 
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bahasa Inggris dari berbagai universitas dan institusi terkemuka. Kursus-kursus ini sering kali 
dilengkapi dengan latihan-latihan praktis, forum diskusi, dan ujian untuk mengukur kemajuan 
belajar. 

Pelatihan dan workshop untuk guru, pelatihan dan workshop sangat penting untuk 
meningkatkan kapasitas guru dalam mengajar bahasa Inggris. Beberapa langkah yang dapat 
diambil meliputi: a) Pelatihan berbasis metode pengajaran terbaru, guru-guru perlu dilatih 
menggunakan metode pengajaran terbaru yang lebih interaktif dan student-centered. Ini 
termasuk teknik seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, dan 
penggunaan teknologi dalam pengajaran; b) Workshop praktis, workshop yang menawarkan 
latihan praktis dalam mengajar bahasa Inggris dapat membantu guru untuk mengaplikasikan 
teori ke dalam praktek. Workshop ini bisa mencakup simulasi kelas, role-playing, dan diskusi 
studi kasus; c) Sertifikasi guru, menyediakan program sertifikasi untuk guru bahasa Inggris yang 
mengikuti pelatihan dan workshop tertentu dapat memberikan motivasi tambahan dan 
pengakuan formal atas peningkatan kompetensi mereka. 

Kemitraan dengan penutur asli bahasa Inggris dapat memberikan kesempatan berlatih 
yang berharga bagi siswa dan guru. Beberapa program yang bisa diimplementasikan adalah: 
a) Pertukaran pelajar, program pertukaran pelajar memungkinkan siswa dari pedesaan untuk 
tinggal dan belajar di negara-negara berbahasa Inggris untuk jangka waktu tertentu. Ini 
memberikan pengalaman langsung dalam menggunakan bahasa Inggris dalam konteks sehari-
hari; b) Kunjungan virtual, teknologi video conferencing seperti Zoom dan Skype dapat 
digunakan untuk mengadakan sesi berbicara dan mendengarkan dengan penutur asli bahasa 
Inggris. Sesi-sesi ini dapat diatur secara rutin untuk memberikan pengalaman praktik yang 
konsisten; c) Penutur asli sebagai mentor, penutur asli bahasa Inggris dapat menjadi mentor 
bagi siswa dan guru, memberikan bimbingan dalam pengucapan, tata bahasa, dan penggunaan 
bahasa Inggris dalam berbagai konteks. 

Aktivitas ekstrakurikuler dan klub bahasa Inggris, aktivitas ekstrakurikuler dapat 
menciptakan lingkungan yang mendukung penggunaan bahasa Inggris. Beberapa aktivitas 
yang bisa diadakan adalah: a) Klub bahasa Inggris, klub ini dapat mengadakan berbagai 
aktivitas seperti diskusi kelompok, pemutaran film dalam bahasa Inggris, dan permainan kata. 
Klub bahasa Inggris juga bisa menjadi tempat di mana siswa dapat berbagi pengalaman dan 
belajar bersama; b) Debat dan drama, mengadakan lomba debat dan pertunjukan drama dalam 
bahasa Inggris dapat membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan berbicara dan 
mendengarkan mereka dalam konteks yang lebih formal dan terstruktur; c) Kamp bahasa 
Inggris, kamp bahasa Inggris dapat diadakan selama liburan sekolah, di mana siswa bisa 
belajar bahasa Inggris secara intensif melalui berbagai aktivitas yang menyenangkan dan 
edukatif. 

Program ini menemukan bahwa peningkatan kompetensi bahasa Inggris memiliki 
dampak positif yang signifikan terhadap proses pembelajaran di kelas, antara lain: a) 
Peningkatan prestasi akademik, siswa yang memiliki kompetensi bahasa Inggris yang baik 
cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih tinggi karena mereka dapat mengakses lebih 
banyak sumber daya dan literatur dalam bahasa Inggris; b) Peningkatan kepercayaan diri, 
kemampuan berbahasa Inggris yang baik meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 
berkomunikasi, baik di dalam maupun di luar kelas. Ini juga membantu mereka lebih aktif 
berpartisipasi dalam diskusi kelas; c) Pengembangan keterampilan komunikasi, peningkatan 
kompetensi bahasa Inggris membantu siswa mengembangkan keterampilan komunikasi yang 
lebih baik, yang sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan dan karier di masa depan; d) 
Pembelajaran yang lebih interaktif, guru yang terlatih dengan baik dalam bahasa Inggris dapat 
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik, yang meningkatkan 
keterlibatan dan motivasi siswa dalam belajar. 

 
Pembahasan  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil mengidentifikasi beberapa kendala utama 
yang dihadapi oleh guru dan siswa di daerah pedesaan dalam pembelajaran bahasa Inggris. 
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Kendala-kendala ini meliputi keterbatasan sumber daya, seperti kurangnya buku teks, materi 
pembelajaran, dan teknologi yang mendukung pembelajaran bahasa Inggris, yang 
menghambat proses belajar mengajar yang efektif. Selain itu, kurangnya pelatihan dan 
pengembangan profesional bagi guru di pedesaan berdampak pada kurang optimalnya metode 
pengajaran bahasa Inggris yang digunakan. Lingkungan yang tidak mendukung juga menjadi 
kendala, karena bahasa Inggris jarang digunakan dalam kehidupan sehari-hari di banyak 
daerah pedesaan, sehingga siswa memiliki sedikit kesempatan untuk berlatih dan 
mempraktikkan bahasa tersebut di luar kelas. Selain itu, kurangnya motivasi di kalangan siswa 
dan dukungan dari orang tua serta masyarakat juga menjadi hambatan dalam meningkatkan 
kompetensi bahasa Inggris. 

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, berbagai upaya dapat dilakukan. Pertama, 
penyediaan sumber daya pendidikan dapat dilakukan melalui distribusi buku dan materi 
pembelajaran oleh pemerintah dan organisasi non-profit, serta pengembangan konten digital 
yang dapat diakses melalui komputer atau perangkat mobile. Kedua, pelatihan dan 
pengembangan profesional untuk guru dapat ditingkatkan melalui program pelatihan 
berkelanjutan dan bimbingan serta mentoring oleh guru berpengalaman. Ketiga, menciptakan 
lingkungan yang mendukung penggunaan bahasa Inggris dapat dilakukan dengan mendirikan 
klub bahasa Inggris, mengadakan kegiatan ekstrakurikuler, serta mengadakan kamp bahasa 
Inggris. Keempat, meningkatkan motivasi dan dukungan dapat dilakukan melalui kampanye 
kesadaran di kalangan orang tua dan masyarakat mengenai pentingnya penguasaan bahasa 
Inggris, serta pemberian penghargaan kepada siswa yang menunjukkan kemajuan signifikan 
dalam belajar bahasa Inggris. 

Strategi efektif lainnya yang diusulkan meliputi penggunaan teknologi dan media digital 
untuk meningkatkan keterampilan berbahasa Inggris. Aplikasi pembelajaran bahasa, video 
pembelajaran, dan platform e-learning dapat menjadi alat yang sangat efektif. Selain itu, 
pelatihan dan workshop untuk guru sangat penting untuk meningkatkan kapasitas mereka 
dalam mengajar bahasa Inggris, dengan pelatihan berbasis metode pengajaran terbaru, 
workshop praktis, dan program sertifikasi guru. Kemitraan dengan penutur asli bahasa Inggris 
juga dapat memberikan kesempatan berlatih yang berharga bagi siswa dan guru melalui 
program pertukaran pelajar, kunjungan virtual, dan penutur asli sebagai mentor. Aktivitas 
ekstrakurikuler seperti klub bahasa Inggris, debat, drama, dan kamp bahasa Inggris juga dapat 
menciptakan lingkungan yang mendukung penggunaan bahasa Inggris. 

Program ini menemukan bahwa peningkatan kompetensi bahasa Inggris memiliki 
dampak positif yang signifikan terhadap proses pembelajaran di kelas. Siswa yang memiliki 
kompetensi bahasa Inggris yang baik cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih tinggi, 
kepercayaan diri yang meningkat, serta keterampilan komunikasi yang lebih baik. Selain itu, 
guru yang terlatih dengan baik dalam bahasa Inggris dapat menciptakan suasana pembelajaran 
yang lebih interaktif dan menarik, yang meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam 
belajar. Dengan demikian, upaya peningkatan kompetensi bahasa Inggris di daerah pedesaan 
diharapkan dapat membawa dampak positif yang signifikan bagi proses pembelajaran dan 
masa depan siswa. 

 

Kesimpulan  

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa guru dan siswa di 
daerah pedesaan menghadapi berbagai kendala dalam pembelajaran bahasa Inggris, termasuk 
keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan untuk guru, lingkungan yang tidak mendukung, 
dan kurangnya motivasi serta dukungan. Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, berbagai 
strategi dapat diterapkan, seperti penyediaan sumber daya pendidikan, pelatihan berkelanjutan 
untuk guru, penciptaan lingkungan yang mendukung penggunaan bahasa Inggris, dan 
peningkatan motivasi serta dukungan dari orang tua dan masyarakat. Penggunaan teknologi 
dan media digital juga merupakan alat yang efektif dalam meningkatkan keterampilan 
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berbahasa Inggris. Selain itu, kemitraan dengan penutur asli bahasa Inggris dan aktivitas 
ekstrakurikuler dapat memberikan kesempatan berlatih yang berharga bagi siswa. Secara 
keseluruhan, peningkatan kompetensi bahasa Inggris terbukti memiliki dampak positif yang 
signifikan terhadap prestasi akademik, kepercayaan diri, dan keterampilan komunikasi siswa, 
serta menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. Implementasi 
dari strategi-strategi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Inggris di daerah pedesaan. 

Strategi efektif lainnya yang diusulkan meliputi penggunaan teknologi dan media digital 
untuk meningkatkan keterampilan berbahasa Inggris. Aplikasi pembelajaran bahasa, video 
pembelajaran, dan platform e-learning dapat menjadi alat yang sangat efektif. Selain itu, 
pelatihan dan workshop untuk guru sangat penting untuk meningkatkan kapasitas mereka 
dalam mengajar bahasa Inggris, dengan pelatihan berbasis metode pengajaran terbaru, 
workshop praktis, dan program sertifikasi guru. Kemitraan dengan penutur asli bahasa Inggris 
juga dapat memberikan kesempatan berlatih yang berharga bagi siswa dan guru melalui 
program pertukaran pelajar, kunjungan virtual, dan penutur asli sebagai mentor. Aktivitas 
ekstrakurikuler seperti klub bahasa Inggris, debat, drama, dan kamp bahasa Inggris juga dapat 
menciptakan lingkungan yang mendukung penggunaan bahasa Inggris. 

Program ini menemukan bahwa peningkatan kompetensi bahasa Inggris memiliki 
dampak positif yang signifikan terhadap proses pembelajaran di kelas. Siswa yang memiliki 
kompetensi bahasa Inggris yang baik cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih tinggi, 
kepercayaan diri yang meningkat, serta keterampilan komunikasi yang lebih baik. Selain itu, 
guru yang terlatih dengan baik dalam bahasa Inggris dapat menciptakan suasana pembelajaran 
yang lebih interaktif dan menarik, yang meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam 
belajar. Dengan demikian, upaya peningkatan kompetensi bahasa Inggris di daerah pedesaan 
diharapkan dapat membawa dampak positif yang signifikan bagi proses pembelajaran dan 
masa depan siswa. 
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